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Abstrak

Handover mempunyai peran sebanyak 80% dari masalah penyebab
medical error. Penerapan komunikasi SBAR pada saat handover merupakan
salah satu upaya dalam meningkatkan keamanan pasien di Rumah sakit.
Keberhasilan dari penerapan komunikasi efektif saat handover sangat berkaitan
dengan fungsi manajemen kepala ruangan seperti memeriksa, mengarahkan dan
menilai pelaksanaan handover. Fenomena yang terjadi di RSUD Pringsewu,
komunikasi SBAR saat handover belum optimal dilaksanakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara fungsi
manajemen kepala ruangan dengan pelaksanaan handover menggunakan
komunikasi SBAR di RSUD Pringsewu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.
Desain penelitan menggunakan deskriptif korelasi menggunakan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah
Pringsewu pada Bulan Mei 2023. Jumlah populasi sebanyak 70 perawat di 5
ruang rawat inap. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data
menggunakan uji fisher’s exact test. Hasil penelitian diperoleh Ada Hubungan
Fungsi Manajemen Kepala Ruangan Dengan Pelaksanaan Handover
Menggunakan Komunikasi SBAR, dengan nilai p value = 0,007. Diharapkan
kepala ruangan meningkatkan 5 fungsi manajemen kepala ruangan khususnya
fungsi pengawasan agar handover dengan menggunakan komunikasi SBAR
dapat terlaksana secara optimal.

The Relationship between the Head of Room Management Function and the
Implementation of Handover Using SBAR Communication at Pringsewu Regional Hospital
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Abstract

Handover plays a role in 80% of the problems that cause medical errors.
Implementing SBAR communication during handover is one of the efforts to
improve patient safety in hospitals. The success of implementing effective
communication during a handover is closely related to the management function
of the head of the room such as checking, directing and assessing the
implementation of the handover. The phenomenon that occurred at Pringsewu
Regional Hospital, SBAR communication during handover was not implemented
optimally. This research aims to determine whether there is a relationship
between the management function of the head of the room and the
implementation of handovers using SBAR communication at Pringsewu
Regional Hospital. This type of research is quantitative. The research design
uses descriptive correlation using a cross sectional approach. This research was
carried out at the Pringsewu Regional General Hospital in May 2023. The total
population was 70 nurses in 5 inpatient rooms. The sampling technique uses
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total sampling. The data collection instrument used a questionnaire and data
analysis used Fisher's exact test. The research results showed that there was a
relationship between the management function of the head of the room and the
implementation of handovers using SBAR communication, with a p value =
0.007. It is hoped that the head of the room will improve the 5 management
functions of the head of the room, especially the supervisory function, so that
handovers using SBAR communication can be carried out optimally.

Pendahuluan

Handover adalah komunikasi oral mengenai
pasien yang dilakukan oleh perawat pada per-
gantian shift jaga (Kamil, 2018). Handover
mempunyai peran sebanyak 80% dari masalah
penyebab medical error, handover yang tidak
efektif dapat mengakibatkan banyak permasalah-
an yang berhubungan dengan pasien. Masalah
tersebut menjadi perhatian penting dan dapat
dimonitor melalui kegiatan handover. Informasi
yang ditransfer terkait dengan keadaan klinis
pasien, kebutuhan, keadaan personal, sosial yang
bertujuan untuk menyampaikan informasi serta
memastikan efektifitas dan keamanan dalam
perawatan pasien. Penting dalam meningkatkan
kualitas pelaksanaan handover agar dapat me-
minimalisir kejadian yang dapat merugikan
pasien (Trinesa dkk, 2020).

Handover dilakukan oleh perawat dengan
sebaik mungkin agar informasi tentang pasien
dapat tersampaikan dengan baik pula. Han-
dover yang efektif memberikan informasi yang
tepat, jelas, lengkap dapat menurunkan kesalahan
dan meningkatkan keselamatan pasien (patient
safety). Melakukan Handover dengan baik maka
resiko pada pasien dapat dikurangi (Martencia,
2019).

Berdasarkan penelitian di sebuah rumah sakit
di Australia, praktik handover saat ini di-kritik
sebagai sebuah variabel yang beresiko tinggi,
tidak terstruktur dan penyebab terjadinya
kesalahan medis (JE Thompson dalam Istining-
tyas, 2023).

Pelaksanaan handover di beberapa rumah
sakit di Indonesia masih belum dilaksanakan
secara optimal. Rata-rata skor pelaksanaan
handover di RSUD Jambi juga menunjukkan
sebesar 65% yang artinya masih belum masuk
dalam kategori yang baik (Dewi, 2019). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kondisi handover
baik di luar negeri maupun di dalam negeri masih

banyak memerlukan perbaikan dan rekomendasi
untuk menjadi proses yang lebih baik. Salah satu
bentuk pelayanan perawat yang menentukan
kualitas rumah sakit yaitu dengan melakukan
handover menggunakan komunikasi yang efektif.
Dalam penelitian bahwa komunikasi yang efektif
yang digunakan adalah komunikasi SBAR (Ovari,
2017).

SBAR adalah kerangka komunikasi efektif
yang digunakan di rumah sakit yang terdiri dari
Situation, Background, Assessment, Recommen-
dation. Rekomendasi WHO pada tahun 2007
dalam Rezkiki (2017), mewajibkan perawat
memperbaiki pola komunikasi khususnya pada
saat melakukan operan jaga atau handover yaitu
dengan menggunakan komunikasi SBAR. Adapun
komunikasi SBAR itu dimana S (situ-ation)
mengandung komponen tentang identitas pasien
dan masalah saat ini serta hasil diagnose medis. B
(Background) menggambarkan riwayat penyakit
atau situasi yang mendukung masalah saat ini. A
(Assesment) merupakan kesimpulan masalah yang
sedang terjadi. R (Recommen-dation) adalah
rencana ataupun usulan yang akan dilakukan
untuk mengatasi permasalahan yang ada.

Fenomena yang dijumpai dalam pelayanan
keperawatan dirumah sakit terkait dengan komu-
nikasi antar petugas terutama dalam kegiatan
timbang terima pasien (handover) adalah komu-
nikasi yang salah sehingga berdampak salah
persepsi, waktu yang lama, isi (content) komu-
nikasi yang tidak focus tentang masalah pasien
bahkan tidak jarang saat timbang terima
(handover) topik pembicaraan sering ngelantur,
informasi tidak lengkap sehingga perawat harus
menanyakan ulang kepada perawat yang bertugas
sebelumnya.

Menurut Ovari (2017), kurang lebih 53,4 %
perawat tidak melaksanakan metode komunikasi
SBAR saat timbang terima tugas (handover).
Salah satu sebagai faktor yang berpengaruh
terhadap pelaksanaan komunikasi efektif pada
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saat handover diantaranya adalah fungsi mana-
jemen dari kepemimpinan kepala ruangan.
(Hadinata, 2018).

Kepala ruangan memiliki andil bahkan dapat
berperan langsung didalam pelaksaaan handover.
Faktor kepemimpinan bersama dengan faktor
perawat dan beban kerja diketahui berhubungan
dengan efektivitas handover di berbagai rumah
sakit di Provinsi Ontario, Kanada (Thomson,
2021).

Keberhasilan dari penerapan komunikasi
efektif saat serah terima pasien sangat berkaitan
dengan salah satu fungsi manajemen keperawat-
an harus yang dilaksanakan yaitu fungsi penga-
wasan. Kepala ruangan sebagai manajer memiliki
5 (lima) fungsi dantaranya dari meliputi peren-
canaan, manajemen yang pengorganisasian, kete-
nagaan, pengarahan dan pengawasan. Apabila dari
kelima peran fungsi dapat diterapkan dengan baik
oleh seorang kepala ruangan maka akan memberi
dampak vyang baik terhadap kemampuan
komunikasi efektif oleh perawat (Hardinata,
2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
ruangan dan juga perawat pelaksana yang
dilakukan peneliti di ruang rawat inap RSUD
Pringsewu pada tanggal 25 Januari 2023 kepala
ruangan mengatakan terdapat format handover
yang telah disahkan oleh rumah sakit, serta
mewajibkan menerapkan komunikasi efektif
SBAR namun pada praktiknya komunikasi SBAR
belum sepenuhnya diterapkan oleh perawat
pelaksana di ruangan. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan 8 orang perawat dari masing
masing ruangan, didapatkan ketua tim (katim)
untuk shift sore dan malam tidak ditentukan
sehingga proses handover tidak terpantau, isi
informasi yang dilaporkan selama handover lebih
berfokus pada aspek medis seperti diagnosis dan
penggunaan obat-obatan oleh pasien dan tidak
menyebutkan  diagnosis  keperawatan  serta
tindakan  keperawatan. Kepala  ruangan
mengarahkan perawat untuk mengguna-kan
komunikasi efektif SBAR pada saat pelak-sanaan
handover, tetapi belum ada pengawasan secara
terjadwal dan belum ada penilaian untuk
komunikasi SBAR pada saat pelaksanaan han-
dover Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan fungsi manajemen kepala ruangan

dengan pelaksanaan handover menggunakan
komunikasi SBAR di RSUD Pringsewu”

Metode Penelitian

Penelitian memakai analitik dengan desain
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah perawat pelaksana di 5 ruang rawat inap
RSUD Pringsewu yang meliputi ruang anak,
ruang alamanda, ruang bedah, ruang penyakit
dalam, dan ruang isolasi. Sampel yang diambil
untuk penelitian ini berjumlah 70 responden
dengan teknik total sampling. Instrumen dalam
penelitian ini adalah kuesioner fungsi manajemen
kepala ruang dan kuesioner pelaksanaan han-
dover menggunakan komunikasi SBAR. Pene-
litian dimulai pada tanggal 17-30 Mei 2023. Uji
analisis data yang digunakan yaitu uji fisher’s
exact test.

Hasil

1. Analisis Univariat
a. Fungsi Manajemen Kepala Ruangan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Fungsi Manajemen
Kepala Ruangan Di RSUD Pringsewu

Fungsi Frekuensi Presentase
Manajemen
Kepala (%)
Ruangan
Baik 50 714
Kurang Baik 20 28,6
Jumlah 70 100%

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa dari 70
jumlah responden, sebanyak 50 responden
(71,4%) mengatakan fungsi manajemen kepala
ruangan berjalan baik dan 20 responden (28,6 %)
sebaliknya, mengatakan fungsi manajemen kepala
ruangan berjalan kurang baik.

b. Pelaksanaan = Handover
Komunikasi SBAR

Menggunakan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan
Handover Menggunakan Komunikasi SBAR

Pelaksanaan Frekuensi  Presentase
Handover
Menggunakan (%)

Teknik SBAR
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Efektif 57 81,4
Tidak Efektif 13 18,6
Jumlah 70 100%

Berdasarkan Tabel 2. dapat terlihat bahwa
dari 70 jumlah responden, pelaksanaan handover
menggunakan komunikasi SBAR dalam kategori
efektif sebanyak 57 responden (81,4 %), dan

dalam kategori kurang efektif 13 responden (18,6
%).

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Fungsi Manajemen Kepala
Ruangan Dengan Pelaksanaan Handover
Menggunakan Komunikasi SBAR

Tabel 3. Hubungan Fungsi Manajemen Kepala Ruangan Dengan Pelaksanaan Handover
Menggunakan Komunikasi SBAR

Fungsi  manajemen Pelaksanaan Handover Total Nilai p
kepala ruangan Teknik SBAR

Efektif Tidak

Efektif

n % n % n % 0,007
Baik 45 64,3 5 7,1 50 714
Kurang Baik 12 17,2 8 11,4 20 28,6
Total 57 81,4 13 186 70 100

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa di
RSUD Pringsewu, terdapat 50 perawat yang
mengatakan fungsi manajemen kepala ruangan
baik, dimana 45 (64,3%) perawat pelaksanaan
handover menggunakan komunikasi SBAR sudah
efektif, dan 5 (7,1%) perawat pelaksanaan
handover menggunakan komunikasi SBAR belum
efektif, sedangkan 20 perawat mengatakan fungsi
manajemen kepala ruangan kurang baik, dimana
12 (17,2%) perawat pelaksanaan han-dover
menggunakan komunikasi SBAR sudah efektif,
dan 8 (11,4%) perawat pelaksanaan handover
menggunakan komunikasi SBAR belum efektif.

Pembahasan
1. Analisa Univariat
a. Fungsi Manajemen Kepala Ruangan
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa di RSUD Pringsewu Tahun 2023, seba-
gian besar fungsi manajemen kepala ruangan
sudah berjalan baik berjumlah 50 responden
(71,4%). Hal ini dikarenakan keterlibatan kepala
ruang yang tinggi saat handover dilihat dari item
pengarahan seperti kepala ruangan membimbing
perawat saat handover, kepala ruangan menga-
rahkan perawat untuk menerapkan komunikasi
efektif saat handover, serta memberitahukan
pentingnya komunikasi efektif perawat.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Zainaro dan Novita (2019) menunjukkan fungsi

manajemen kepala ruangan kurang baik (58,7%)
dan baik (41,3%). Istiningtyas dan Wulandari
(2019) menunjukkan 62 perawat yang menya-
takan kepemimpinan kepala ruang baik dan 42
perawat yang menyatakan kepemimpinan kepala
ruangan kurang baik. Hadinata, Widaningsih, dan
Anwar (2018) Menunjukkan bahwa fungsi
manajemen kepala ruangan didapatkan 50,9%
berada pada kategori baik dan 49,1% dengan
kategori kurang baik.

Fungsi kepala ruang ialah mengatur aktivitas
yang terdapat di ruang rawat inap dalam pela-
yanan asuhan keperawatan dengan paparan tugas
kepala ruangan. Fungsi manajemen memiliki
beberapa fungsi yakni fungsi pengorganisasian,
perencanaan, pengawasan, pengarahan, dan
ketenagaan (Putri 2023). Kepala ruangan dalam
menjalankan fungsinya sebagai pengawas harus
selalu kreatif, inovatif, cakap dan berani meng-
ambil keputusan terhadap aktivitas di ruangan
yang dipimpinnya (Hasibuan, (2023).

Keterlibatan kepala ruang yang tinggi saat
handover dikarenakan kepala ruang selalu meng-
ikuti pelaksanaan handover di shift pagi, dan
walaupun pada shift siang dan malam beberapa
kepala kepala ruang tidak menghadiri saat han-
dover tetapi kepala ruang tetap mengontrol
pelaksanaan handover dengan cara ketua tim
melaporkan secara tertulis maupun langsung hasil
handover yang dilakukan. Namun pada instru-
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ment penelitian dibagian item pengawasan poin
paling rendah ada pada nomor 22 dimana kepala
ruangan memberi penilaian terhadap pelaksanaan
komunikasi efektif saat handover. Diharapkan
kepada kepala ruangan untuk melaksanakan
penilaian terhadap pelaksanaan handover untuk
menilai apakah komunikasi perawat sudah ada
pada kategori efektif atau belum efektif.

b. Pelaksanaan  Handover
Komunikasi SBAR

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bah-
wa Di RSUD Pringsewu Tahun 2023, perawat
dalam menerapkan komunikasi SBAR pada saat
handover sudah efektif sebanyak 57 (81,4%).
Komunikasi efektif dengan SBAR keperawatan
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pem-
berian asuhan keperawatan. Jika komunikasi
efektif ini di laksanakan sesuai dengan komuni-
kasi SBAR, dan perawat menggunakan komuni-
kasi SBAR dengan baik maka akan berdampak
dalam kualitas pemberian asuhan keperawatan
atau intervensi salah satunya meningkatkan mutu
pelayanan yang di berikan kepada pasien.

Penelitian ini sejalan dengan Maulana (2018)
adapun hasil penelitiannya yang menujuk-kan
bahwa semua responden di setiap unit menyatakan
bahwa selalu menggunakan komuni-kasi efektif
dengan teknik SBAR saat penyam-paian kondisi
dan kesehatan pasien kepada dokter ataupun
tenaga kesehatan lainnya. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Prayitno (2017)
menunjukkan pelaksanaan handover di ruang
penyakit dalam dan bedah RSUD Panembahan
Senopati Bantul yang telah melaksanakan dengan
baik (40%). Pobas, Chrimilasari, dan Warjiman
(2017) menunjukkan pelaksanaan handover
pasien secara menyeluruh oleh perawat di ruang
rawat inap Rumah Sakit Suaka Insan Banjar-
masin dalam kategori baik sebanyak 28 respon-
den (48%).

Menurut pendapat peneliti bahwa salah satu
penyebab pelaksanaan handover menggunakan
komunikasi SBAR masih belum sepenuhnya
efektif dikarenakan perawat hanya fokus pada
masalah medis pasien tidak masalah kepe-
rawatannya. Berdasarkan hasil penilaian terhadap
instrument penelitian diketahui terdapat aspek
yang paling rendah ada pada soal nomor 26 yaitu
mengenai discharge planning, perawat menyata-
kan jarang melakukan discharge planning pada

Menggunakan

pasien rencana pulang, dan pada soal nomor 21
dimana pada saat handover perawat jarang me-
nyampaikan rekomendasi intervensi keperawatan
yang perlu dilanjutkan, sehingganya peneliti
menyimpulkan bahwa pada pelaksanaan han-
dover menggunakan teknik SBAR pada poin
recommendation masih belum berjalan dengan
efektif.

Handover harus dilakukan sebaik mungkin
dengan menjelaskan secara jelas dan lengkap
perihal tindakan kolaboratif yang telah dilakukan
maupun belum, perkembangan pasien saat itu, dan
kemandirian perawat dalam melakukan tindakan.
Informasi yang dilaporkan tidak ada kesalahan dan
diharuskan tepat sehingga dalam pelaksanaan
asuhan keperawatan bisa berjalan dengan baik.

2. Analisis Bivariat

a. Hubungan Fungsi Manajemen Kepala
Ruangan Dengan Pelaksanaan Han-dover
Dengan Komunikasi SBAR

Analisis hubungan fungsi manajemen kepala
ruangan dengan pelaksanaan handover meng-
gunakan komunikasi SBAR bisa dilihat pada
Tabel 3, menunjukkan terdapat hubungan fungsi
manajemen kepala ruang dengan pelaksanaan
handover menggunakan komunikasi SBAR di
RSUD Pringsewu dibuktikan dengan hasil uji
fisher’s exact test diperoleh p = 0,007, p < a (0,05)
berarti Ha diterima. Hal ini dikarenakan
keterlibatan kepala ruang yang tinggi maka
semakin baik pula pelaksanaan handover dengan
menggunakan komunikasi SBAR.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Zainaro dan Novita (2019) membuktikan terdapat
hubungan fungsi manajemen kepala ruangan
dengan pelaksanaan dokumentasi asuhan kepe-
rawatan. Istiningtyas dan Wulandari (2018)
membuktikan ada hubungan antara kepemimpin-
an dengan pelaksanaan handover. Hadinata,
Widaningsih, dan Anwar (2018) menyatakan
bahwa fungsi manajemen kepala ruangan mampu
meningkatkan pelaksanaan handover. Intan,
Asmuji, dan Komarudinada (2016) membuktikan
hubungan fungsi kepala ruangan dengan kinerja
perawat dalam pendokumentasian asuhan kepe-
rawatan.

Teori yang dikemukakan oleh koentjoro
(2019), pasien harus memperoleh jaminan
keselamatan selama mendapatkan perawatan atau
pelayanan dilembaga pelayanan kesehatan, yakni
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terhindar dari berbagai kesalahan tindakan medis.
Untuk itu, komunikasi terhadap berbagai infor-
masi mengenai perkembangan pasien antar profesi
kesehatan di rumah sakit merupakan komponen
yang fundamental dalam perawatan pasien. Semua
komponen yang ada pada SOP timbang terima
shift, membutuhkan komunikasi yang baik antara
perawat dengan petugas kese-hatan lainnya
maupun perawat dengan pasien, begitupun pada
komponen-komponen yang ter-masuk pada
sasaran keselamatan pasien, komuni-kasi dapat
menjadi sarana dalam membina hubungan.

Adanya diskusi saat pelaksanaan handover
dalam penelitian ini menjadi bukti bahwa dari
kegiatan diskusi tersebut ada suatu proses belajar
bersama dan berbagi ilmu dari kondisi - kondisi
pasien yang diserahterimakan, serta adanya
bimbingan, saran, pendapat yang diajukan oleh
kedua belah pihak yaitu baik oleh perawat
pelaksana maupun kepala ruangan. Kepala ruang
yang mampu menerima dan mempertimbangkan
saran bawahannya selama proses diskusi ber-
langsung akan menjadikan perawat pelaksana
merasa lebih dihargai dan dilibatkan dalam
pengelolaan suatu kegiatan di ruangan, dalam hal
ini adalah pelaksanaan handover.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Diketahui bahwa Di RSUD Pringsewu Tahun
2023, sebagian besar fungsi manajemen kepala
ruangan sudah baik berjumlah 50 responden
(71,4%)

2. Diketahui bahwa Di RSUD Pringsewu Tahun
2023, sebagian besar pelaksanaan handover
menggunakan komunikasi SBAR sudah efektif
berjumlah 57 responden (81,4%).

3. Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan p-
value 0,007 atau p- value < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan fungsi manajemen kepala
ruangan dengan pelaksanaan handover
menggunakan komunikasi SBAR Di RSUD
Pringsewu tahun 2023.

Untuk saran pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu Diharap-
kan dapat memberikaninformasi dan penge-
tahuan serta gambaran tentang fungsi mana-

jemen kepala ruangan dengan pelaksanaan
handover menggunakan komunikasi SBAR
sehingga dapat melengkapi bahan pem-
belajaran yang ada, khususnya bagi maha-
siswa keperawatan dan dapat referensi
penelitian  kuantitatif tentang manajemen
Rumah Sakit di perpustakaan Universitas
Aisyah Pringsewu.

2. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan lebih meningkatkan penerapan
komunikasi SBAR secara efektif saat han-
dover dengan cara memberikan pelatihan
kepada perawat tentang komunikasi SBAR
sehingga meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan dalam mecapai derajat kesehatan.

3. Bagi Perawat
Diharapkan semua perawat menerapkan
komunikasi SBAR saat handover secara
lengkap dan jelas dengan mengikuti standar
operasional prosedur yang ada.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar
dapat melakukan penelitian lebih fokus pada 1
item dari ketiga fungsi manajemen kepala
ruangan pada saat handover, seperti fungsi
pengarahan, fungsi pengawasan, atau fungsi
ketenagaan dengan sampel yang lebih banyak
atau dengan metode penelitian yang berbeda.

Pendanaan

Jurnal penelitian ini menggunakan dana
pribadi, tidak menggunakan dana dari pihak
manapun.
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